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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah perlakuan
produk rusak di CV Dhyan Nusantara sudah tepat atau belum.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan mengambil
data dari CV Dhyan Nusantara, yang berlokasi di Gedong Kuning Gang Merpati
No. 102 Yogyakarta. CV Dhyan Nusantara, Yogyakarta yaitu perusahaan
manufaktur yang memproduksi kartu tanda pengenal bagi anggota pramuka. Data
hasil penelitian dikumpulkan dengan metode wawancara, dokumentasi dan
observasi langsung.

Analisis yang digunakan untuk menjawab pokok permasalahan adalah
sebagai berikut : pertama, mendeskripsikan cara perlakuan produk rusak dalam
penentuan harga pokok produksi yang terjadi di CV Dhyan Nusantara. Kedua,
membuat laporan harga pokok produksi menurut teori. Ketiga, membandingkan
antara perlakuan produk rusak yang dilakukan oleh perusahaan dengan yang
seharusnya menurut teori.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa perlakuan terhadap produk rusak dalam penentuan harga pokok produk
belum sesuai dengan teori yang ada. Dari kesimpulan tersebut maka sebaiknya
produk rusak yang terjadi tetap diperlakukan sebagai produk rusak dan harga
pokok produk rusak dibebankan kedalam produk selesai yang kualitasnya baik.
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The purpose of this study was to determine whether the treatment of

defective products in CV Dhyan archipelago was already appropriate.

This type of research was case study by collecting data from CV Dhyan

archipelago, located in Pigeon No. Gedong Yellow Gang. 102 Yogyakarta. CV

Dhyan Nusantara, Yogyakarta was a manufacturing company that produced

identification cards for members of the scout. The data were collected by using

interviews, documentation and direct observation.

The analyses used to answer the main issues were as follows: first,

describing the treatment of defective products in determining the cost of

production that occurred in CV Dhyan. Second, making a report on cost of goods

manufactured according to the theory. Third, comparing the treatment of defective

products made by company and the one in theory.

Based on the analysis conducted, it could be concluded that the treatment

of defective product in the determination of product cost was not in line with the

existing theory. From that conclusion, therefore the defective product should

remain to be treated as a defective product and the cost of defective products was

charged to the finished product whose quality was good.


